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MOTTO

“Orang Berakal Selalu Mawas Diri, Beramal Untuk Bekalnya Sesudah Mati,
Sedang Orang Yang Lemah, Selalu Mengikuti Hawa Nafsunya Dan Hanya
Mengharap Belaka”

(HR. Ahmad dan At-tirmidzi)

“Orang Yang Kuat Bukanlah Yang Dapat Mengalahkan Orang Lain, Tapi Yang
Dapat Mengalahkan Hawa Nafsunya Sendiri”’

(H.R. Bukhori — Muslim)
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Manusia Sempurna Menurut Ajaran
Kerokhanian Sapta Darma. Sapta Darma adalah sebuah Aliran Kerokhanian yang
memuat ajaran-ajaran untuk menuntun manusia bahagia didunia dan alam
langgeng. Awal mula berdirinya aliran ini bermula pada waktu Bapak
Hardjosopoero menerima wahyu Sujud, Wewarah Tujuh, Sesanti, Simbul Pribadi
Manusia dan beberapa ajaran lainnya. Mulai saat itulah beliau menyebarkan
wahyu yang diterimanya berupa ajaran-ajaran kerokhanian. Aliran ini disebut
Aliran Kerokhanian karena ajarannya berisi tentang ajaran pengolahan rohani
yakni pengolahan rasa bukan batin. Hingga saat ini jumlah warganya sangat
banyak karena perkembangannya pesat sekali dan sudah berkembang di 24
Propinsi di Indonesia.

Peneliti mengambil topik ini karena ketertarikan peneliti pada teori Insan
Kamil yang dikemukakan oleh Ibnu ’Arabi. Juga karena didalam Islam
pembahasan tentang manusia sempurna dikembangkan oleh beberapa tokoh sufi.
Menurut Al-Ghazali manusia tidak mungkin bersatu dengan Tuhan, akan tetapi
menurut Ibnu ‘Arabi manusia dapat bersatu (Wahdat al-Wujud) dengan Tuhan
yang disebut sebagai Insan Kamil. Di Jawa konsep Wahdat Al-Wujud atau
Manunggakling Kawulo Gusti juga berkembang pesat di zaman R. Ng.
Rangggawarsita. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti manusia sempurna
menurut ajaran Kerokhanian Sapta Darma karena Kerokhanian Sapta Darma ini
dapat dikatakan sebagai aliran Kejawen. Sehingga pokok permasalahannya adalah
bagaimana pandangan Kerokhanian Sapta Darma tentang manusia sempurma dan
bagaimana jalan penghayatan menuju manusia sempurna menurut Kerokhanian
Sapta Darma.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode deskripsi,
data diambil dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan yaitu pendekatan filosofis dengan
metode hermeneutika dengan menerapkan unsur-unsur metodis atau metode
analisia interpretasi (pemahaman dan penafsiran) dan kesinambungan historis.

Manusia sempurna menurut ajaran Kerokhanian Sapta Darma adalah
Satria Utama yaitu manusia yang berbudi lubur, melaksanakan Sujud dan
Wewarah Tujuh dengan sebaik-baiknya, tidak pemarah, dimanapun dan kapanpun
bersinar seperti matahari. Sedangkan jalan penghayatan untuk mencapai manusia
sempurna adalah dengan melaksanakan sujud dengan sempurna, melaksanakan
sewarah tujuh dengan sebaik-baiknya.
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BABI
MANUSIA SEMPURNA

MENURUT AJARAN KEROKHANIAN SAPTA DARMA

A. Latar Belakang Masalah

Konsep manusia sempurna merupakan salah satu topik yang menarik
perhatian untuk di kaji, karena konsep tersebut merupakan bagian dari
pandangan hidup yang menjadi landasan konsep moral dan pengetahuan
bahkan dalam soal pola agama dan kepercayaan, manusia mempunyai peran
sentral.! |

Pada hakekatnya manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan pokok
dalam kehidupannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut menuntut untuk
dilakukan kegiatan dan perbuatan dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Salah satu kebutuhan pokok tersebut adalah agama.’ Berangkat
dari kondisi yang membuka seluas-luasnya untuk mengekspresikan nilai-nilai
rohaniah dan spiritualnya. Maka berkembanglah fenomena bangkitnya
gerakan-gerakan spiritual, baik dari kalangan agama maupun dari kalangan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Indonesia.

Dalam konsep filsafat Islam, hakikat manusia tidak dilihat kepada
unsur-unsur yang membentuk dirinya, pada orientasi berpikir pada fokus

perhatian pada masa lalunya, tetapi pada tahapannya sebagai nafs, keakuan,

! M. Dawam Raharjo, Hingga Ke Natsir Dalam M. Dawam Raharjo, Insan Kamil,
Konsepsi Manusia Menurut Islam. (Jakarta : Grafifi Press, 1987), him. 1.
Koentjaraningrat, KebudayaanMentalis  Dan  Pembangunan.  (Jakarta:
Gramedia, 1974), him. 15



diri, ego.> Dalam tahapannya sebagai nafs, hakikat manusia ditentukan oleh
kualitas amal, karya dan perbuatannya, bukan ditentukan oleh asal-usul
keturunannya, kelompok sosial dan golongan atau pun bidang yang menjadi
profesinya. Tujuan hidup manusia adalah mencapai perjumpaan kembali
dengan Tuhan, dengan demikian pertemuan itu terjadi pada tahapan nafs;yang
sepertinya bersifat spiritual dan dengan sangat indah Tuhan berkehendak
untuk memanggilnya kembali.*

Dalam aliran kebatinan terdapat variasi-variasi diantara aliran
kebatinan yang ada, baik dalam sifat ajaran, tujuan maupun bentuk upacara
ritual aliran-aliran kebatinan tersebut. Dari pengamatém terhadap ajaran
kebatinan yang bervariasi dapat dilakukan pengelompokkan aliran-aliran
kebatinan tersebut menjadi empat golongan, pertama, golongan yang akan
menggunakan kekuatan gaib untuk melayani berbagai keperluan manusia.
Kedua, golongan yang hendak menyatukan jiwa manusia dengan Tuhan selagi
manusia masih hidup. Ketiga, golongan yang berniat untuk mengenal hakikat
Tuhan dan akan menembus rahasia ajaran “Sangkan Paraning Dumadi”, yaitu
rahasia tentang darimana asal usul manusia dan hendak kemana arah yang
hendak dituju manusia. Dan golongan keempat, golongan yang menaruh hasrat
untuk menempuh “Budhi Luhur” selagi didunia ini, serta hendak menciptakan

masyarakat yang mengindahkan Tuhan.’

3 Musa Asyare, Filsafat Islam  :Sunnah Nabi Dalam  Berfikir
(Yogyakarta:LESF1,2002), him. 234,

4 Ibid., him.236-237.

5 Abu su’ud, Ritus-Ritus Kebatinan (Surakarta; Muhammadiyah University Press,
2001), him, 13-14.



Dalam hubungannya dengan realitas mutlak, dilihat dari aspek
manusia, agama dapat pula dilihat sebagai akumulasi pengalaman manusia
dalam perjumpaan dengan suatu realitas yang diyakini menguasai dan
menentukan nasibnya. Dalam istilah ilmu agama, realitas tadi disebut Ultimate
Reality atau realitas mutlak. Perjumpaan inilah yang kemudian disebut
pengalaman keagamaan® Pengalaman manusia dalam keberagamaan tadi
mengekspresi diri dalam tiga bentuk atau sifat : (1). Teoritis atau pemikiran,
seperti dogma, doktrin, ajaran dan konsep-konsep (2). Praktis atau perbuatan,
yaitu ibadat dan berbagai tingkah laku keagamaan dan (3). Sosiologi atau
kelompok, yakni berbagai bentuk kelompok keagamaan. Jadi, dalam setiap
agama dapat ditemukan tiga macam ungkapan pengalaman keagamaan tadi
yaitu membentuk pikiran keagamaan, perbuatan dan terwujud dalam berbagai
bentuk masyarakat keagamaan. Pengalaman keagamaan dalam arti umum
dapat juga dialami oleh warga Kerokhanian Sapta Darma , karena mereka juga
yakin adanya realitas mutlak dan cara-cara untuk berjumpa dengan-Nya.

Secara historis, persoalan manusia sempurna banyak dijumpai dalam
kajian tasawuf. Dalam tasawuf kecenderungan ke arah paham kesatuan antara
manusia dengan Tuhan ini mulai tampak dalam penghayatan Ittihad yang
diungkap oleh Abu Yazid Al-Bistomi (w.261H/875M) atau dalam konsep
kejawen dinyatakan dengan konsep Manunggaling Kawula Gusti.! Secara

teknis, istilah Insan Kamil muncul dalam literatur Islam sejak awal abad VII H

¢ Djam’annuri, Agama Kita: Perspektif Sejarah Agama-Agama (Sebuah Pengantar).
(Ypgyakarta: LESF1,2002), him.135.

7 Simuh, Tasawuf Dan Perkembangnnya Dalam [slam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada), him.135.



atau XIII M, atas gagasan Ibnu ’Arabi untuk melabeli konsep manusia ideal
yang menjadi fokus penampakan diri Tuhan. Akan tetapi substansi dari
konsep Insan Kamil itu sebenarnya telah ada dan tidak memakai istilah Insan
Kamil,® melainkan dengan istilah Wahdat Al-Wujud yaitu bahwa wujud yang
hakiki itu hanyalah satu walaupun banyak macam penampakan luarnya.
Artinya, bahwa mahkluk adalah aspek lahirnya, sedangk'an aspek batin dari
segala sesuatu adalah Allah. Konsep Wahdat Al-Wujud Tbnu ’ Arabi kemudian
masuk ke Aceh melalui India. Dari India (Gujarat) muncul pula Muhammad
Ibnu Fadlillah yang menyusun risalah kecil berjudul A/-Tuffah Al-Mursalah
Ila Ruh Al-Nabi, ajaran dari kitab ini adalah pengembangan dari Wahdat Al-
Wujud, kemudian ajaran ini disebut martabat tujuh. Ajaran martabat tujuh ini
kemudian menjadi inti pemikiran ulama-ulama sufi Aceh pada abad ke-17
seperti Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Pase. Dan dari Aceh kemudian
pengaruhnya merembes dalam kepustakaan Jawa pada abad ke-19.°
Kepustakaan Jawa yang dipertemukan tradisi Jawa, dengan unsur-
unsur ajaran Islam itu terus berkembang pesat sejak kerajaan Jawa-Islam
Demak. Oleh Prof. DR. Simuh kepustakaan Jawa itu dinamakan kepustakaan
Islam kejawen.'® Kepustakaan Islam kejawen adalah salah satu kepustakaan
yang memuat perpaduan antara tradisi Jawa dengan unsur-unsur yang terdapat

dalam perbendaharaan kitab-kitab tasawuf.'"

® Yunasril Ali, Manusia Citra llahi, (Jakarta: Paramadina,1997), him.6.

9 Simuh, op.cit.,him. 172-177. ‘

10 Simuh, Sufisme Jawa: Trasformasi Tasawuf Islam Kemistik Jawa,
(Yogyakarta:Yayasan Bentang Budaya,1996),hlm.52-53.

11 Simuh, Mistik Islam Kejawen, R.Ng. Ranggawarsito, Suatu Studi Serat Wirid
Hidayat Jati. (Jakarta:Ul Press, 1998), him. 2.



Yang dimaksud Insan Kamil atau manusia sempurna ialah suatu tema
yang berhubungan dengan pandangan mengenai sesuatu yang dianggap
mutlak, yaitu Tuhan. Yang mutlak tersebut dianggap mempunyai sifat-sifat
tertentu, yakni baik dan yang sempurna. Sifat sempurna inilah yang patut
ditiru oleh manusia, seseorang yang makin menitipkan diri kepada sifat
sempurna dari yang mutlak tersebut, maka sempurnalah dirinya. Dalam
pengertian awam, manusia sempurna berfungsi sebagai “penguasa alarﬁ” dan
mediator yang mendatangkan syafa’at.'? Manusia sempurna merupakan
puncak prestasi yang dapat diraih oleh manusia dalam menjalankan fungsi
kemanusiaannya sebagi mahkluk yang paling mulia sebagi hamba Allah SWT
dan sebagai khalifah di muka bumi.

Jumlah kaum penghayat mungkin tidak besar bila dibandingkan
dengan jumlah penganut agama-agama yang ada di Indonesia. Mereka adalah
kaum penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang nantinya
akan disingkat dengan sebutan kaum penghayat. Status keyakinan hidup
mereka dalam bahasa sehari-hari lebih dikenal sebagai kebatinan sehingga
para penganutnya juga dikenal sebagai kaum kebatinan. Mereka memiliki
kecenderungan tersendiri dalam perilaku spiritualnya mereka yang tidak
diketahui umum secara terbuka, karena sifatnya yang agak tertutup. Ilmu
kebatinan pada dasarnya merupakan upaya dengan maksud meningkatkan
keluhuran budi dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dengan

Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan-tujuan khusus dari setiap aliran kebatinan,

12 M. Amin Syukur Menggungat Tasawuf,Sufisme Dan Tanggung Jawab Soslal Abad
21. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), him.70.



yang meliputi ajaran yang disusunnya, upacara-upacara yang dilakukan dan
syarat yang harus dipenuhi oleh para pengikutnya timbul dari pemikiran
maupun perasaan masyarakat sendiri dan mendapat pengaruh dari cara hidup
serta lingkungan hidup serta masyarakat yang menimbulkannya.'* Dalam
pergaulan sehari-hari, perilaku sosial mereka tidak menunjukkan perbedaan
yang mencolok sehingga tidak dapat diketahui dengan jelas keyakinan hidup
mereka. Hal tersebut sering menarik minat para pengamat kebudayaan untuk
mengetahui lebih banyak, kemudian dapat memaklumi, dan akhimya bisa
memahami perilaku ritual mereka. Hal itu juga sangat pantas untuk lebih
banyak diketahui oleh masyarakat umum, agar dapat terjadi saling pengertian
dan jauh dari kesalahpahaman di antara sesama warga masyarakat.'*

Salah satu aliran yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah aliran
Kerokhanian %ggca Darma, dimana penulis akan meneliti tentang manusia
sempurna. Kerokhanian Sapta Darma sebagai salah satu kerokhanian,
mempunyai tujuan untuk membentuk kerohanian dan budi luhur dengan
berusaha membina kebahagaiaan hidup didunia dan diakherat, juga
membimbing manusia, menuju pada kesempurnaan hidup., baik mental
maupun spiritual melalui Wahyu Kerokhanian Sapta Darma yang diterima
oleh Panuntun Agung.’ Karena itu Kerokhanian Sapta Darma memberikan
arti hidup manusia yang sebenarnya pada penganutnya. Dirasakan bahwa saat

ini, bahwa manusia telah banyak melanggar tata tertib kehidupan, dalam krisis

13 Abu Su’ud, op.cit.,him.12.

14 Ibid., him.1-3.

15 Abdul Muthalib Ilyas dan Ghafur Iman, Aliran Kepercayaan Dan Kebatinan
Diindonesia. (Surabaya: AMIN, 1998), him.15.



moralitas agama, makin lama manusia makin lupa pada Tuhan. Dari
keprihatinan diatas, Kerokhanian Sapta Darma berusaha untuk meningkatkan
keyakinan dan jiwa yang tinggi maka sepantasnya untuk berusaha
mengembalikan manusia sebagai warga negara yang berperikemanusiaan dan
berketuhanan yang tinggi, sehingga mencapai kesempurnaan.

Manusia sempurna menjadi tema dalam skripsi ini karena manusia
sempurna merupakan puncak pencapaian dari ajaran Kerokhanian Sapta
Darma . Alasan inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat tema
tersebut dengan judul “Manusia Sempurna Menurut Ajaran Kerokhanian
Sapta Darma “. Hal lainnya karena ketertarikan peneliti untuk mengetahui
lebih lanjut mengapa mereka sangat tertarik menjadi penghayat ajaran
Kerokhanian Sapta Darma sebagai jalan hidup dan petunjuk hidup mereka
dalam mencapai kesempumnaan hidup dan hal lainnya karena peneliti ingin
lebih banyak mengetahui tentang ajaran mistik Kerokhanian Sapta Darma

khususnya dan kebudayaan atau pemikiran kejawen (Jawa) pada umumnya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka peneliti memberikan rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan Kerokhanian Sapta Darma tentang manusia
sempurna?

2. Bagaimana jalan penghayatan menuju terbentuknya manusia sempurna

menurut ajaran Kerokhanian Sapta Darma ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, diantaranya :
1. Mengetahui ajaran Kerokhanian Sapta Darma mengenai manusia
sempurna
2. Mengetahui jalan penghayatan menuju manusia sempurna menurut ajaran

Kerokhanian Sapta Darma sebagai gerakan mistik

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, penelitian berguna untuk memenuhi sebagian persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin
dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi lebih lanjut.

2. Bagi Fakultas, diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah dan

perbendaharaan ilmu, khususnya ilmu mistik tentang aliran kerokhanian

E. Telaah Pustaka
Sebelum peneliti terjun kelapangan, langkah penting yang harus
dilakukan adalah melakukan kajian kepustakaan atau penelusuran penelitian
yang memiliki kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan yang
akan diangkat.
Dalam skripsinya Willy Budimansyah Jurusan Perbandingan Agama,
yang berjudul Interaksi Sosial Dikalangan Penghayatan Kerokhanian Sapta

Darma , didalamnya membahas tentang bentuk-bentuk interaksi sosial dalam



warga Kerokhanian Sapta Darma , yaitu interaksi sosial sesama warga
Kerokhanian Sapta Darma dan interaksi dengan masyarakat. Menurutnya,
interaksi antar warga Kerokhanian Sapta Darma bertujuan untuk membina
para warga agsar lebih memahami ajaran Kerokhanian Sapta Darma , juga
membantu kesejahteraan para warga yang kurang mampu dengan jalan saling
membantu.

Dalam buku H. M. As’ad El Hafidy yang berjudul Aliran-Aliran
Kepercayaan Dan Kebatinan Diindonesia dan buku Aliran Kepercayaan Dan
Kebatinan Dalam Sorotan karya Rahnip dijelaskan tentang Kerokhanian Sapta
Darma mengenai penyebaran, simbol-simbol, wewarah pitu, dan ajaran
Kerokhanian Sapta Darma . Sedangkan dalam buku Tasawuf Dan Aliran
Kebatinan, Perbandingan Antara Spek-Aspek Mistikisme Islam Dengan
Aspek-Aspek Mistikisme Jawa karya Romdon membahas tentang Kerokhanian
Sapta Darma mengenai cara-cara tukar hawa, ulah rasa, racut, ketuhanan
Kerokhanian Sapta Darma , etika dan manusia. Akan tetapi pembahasan
manusia disini bukan tenang manusia sempumna tetapi .lebih kepada unsur
halus atau unsur rohani. Jadi, menurut Kerokhanian Sapta Darma manusia itu
terdiri dari badan wadag dan badan halus serta mempunyai 12 saudara yang
terletak dan menyebar diseluruh jasad manusia.

Dari karya-karya tersedut diatas belum ada yang membahas tentang
manusia sempurna menuruta ajaran Kerokhanian Sapta Darma dan karena

inilah peneliti membahasnya.
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F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang utama dipakai untuk mencapai,
memecahkan suatu masalah dengan alat-alat tertentu dalam rangka untuk

mempermudah penyusunan penelitian ini.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research)
dengan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat
deskripsi yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.'® Dan
dalam penelitian lapangan ini peneliti akan meneliti tentang ajaran
Kerokhanian Sapta Darma mengenai pandangan manusia sempurna yang

bertempat di Jl. Surokarsan MG 11/472 Yogyakarta.

2. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data baik data
primer maupun data sekunder. Data primer yaitu data yang didapatkan

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara merupakan sumber data yang sangat penting dalam
penelitian ini. Peneliti melakukan percakapan langsung dan tatap muka
(face to face) antara dua pihak yaitu pewawancara (inferviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewee) yang

16 Imam Suprayogo dan Tobroni, Merodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
ROSDA,2001), him.136.
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memberikan jawaban atas pertanyaan yang peneliti berikan.!” Dalam
wawancara ini, peneliti memakai pendekatan petunjuk umum
wawancara, dimana peneliti membuat kerangka dan garis besar pokok-
pokok pertanyaan yang ditanyakan dalam proses wawancara. Pokok-
pokok pertanyaan tersebut peneliti susun terlebih dahulu sebelum
wawancara dilakukan dan pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu
ditanyakan secara berurutan yang penting tidak keluar dari inti
permasalahannya. '®

Kemudian yang diwawancarai oleh peneliti adalah Koordinator
Staf Tuntunan Agung (STA) Kerokhanian Sapta Darma dan warga
Kerokhanian Sapta Darma. Sedangkan tujuan dilakukannya
wawancara ini adalah untuk mengetahui pandangan Kerokhanian Sapta
Darma tentang manusia sempurna dan jalan penghayatan menuju
manusia sempurna menurut Kerokhanian Sapta Darma , serta berbagai

hal yang berhubungan dengan tema skripsi.

. Observasi

Secara umum, observasi berarti pengamatan, penglihatan. Dan
secara khusus, observasi adalah mengamati dan mendengar dalam
rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena
sosial-keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan
simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi

fenomena yang diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret

7 Ibid., him.172.
18 1bid., him. 173,



12

guna penemuan data analisis.’’ Dalam hal ini peneliti menggunakan
observasi nonpartisipan, dimana peneliti hanya terfokus mengémati,
merekam, memotret, mempelajari, dan mencatat tingkah laku atau
fenomena yang diteliti.”® Observasi dilakukan untuk mengumpulkan
berbagai informasi dari Kerokhanian Sapta Darma diantaranya mencari
bukti-bukti atau simbol-simbol tertentu atau dokumen-dokumen
lainnya. |
¢. Dokumentasi

Dalam mengumpulkan data, disamping menggunakan wawancara
dan observasi, peneliti juga menggunakan dokumentasi yaitu teknik
pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku-buku,
surat kabar dan sebagainya.” Dalam hal ini peneliti memperoleh data
yang berupa dokumen-dokumen yang berbentuk buku, foto, jurnal

serta beberapa sumber data lainnya dari Sanggar Sapta Darma Pusat.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari barbagai
literatur seperti buku-buku, majalah dan laiinya yang menjadi acuan utama
bagi peneliti dalam membahas manusia sempurna menurut ajaran

Kerokhanian Sapta Darma.

'% Ibid., him. 167.
» Ibid., him.170.
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Him. 236,
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3. Pendekatan

Dalam penelitian ini, pendekatan masalah yang peneliti pakai adalah
pendekatan filosofis dengan menggunakan metode hermeneutika. Kata
hermeneutika secara harfiah berasal dari kata “hermeneuein” dalam bahasa
Yunani kuno yang berarti “seni menerangkan makna”. Hermeneutika
memiliki tiga unsur yaitu pertama, hermeneutika dogmatis atau teologis,
yaitu menerangkan apa yang tidak dapat dimengerti atau dipahami dengan
cara menterjemahkan kedalam bahasa yang memang dapat dimengerti,
seperti bagaimana menyampaikan kehendak Tuhan yang menggunakan
“bahasa langir” kepada manusia yang menggunakan “bahasa bumi”.
Kedua, hermeneutika ilmiah yaitu khusus untuk mengungkapkan dan
mempelajari makna “murni” yang terkandung dalam sebuah teks yang
berupa tulisan (kitab suci, simbol-simbol yang tertulis), karya seni (musik,
patung), benda-benda peninggalan sejarah (prasasti), simbol (ritus, logo)
dan lainnya yang bisa dipahami, dijelaskan, ditafsirkan dan diterjeméhkan.
Ketiga, hermeneutika diterapkan dalam ilmu sosial-kemanusiaan yaitu
bertujuan sebagai upaya memahami secara kejiwaan, kelakuan orang lain

¢ 1 karya ciptanya.”’

2 Ibid., him.73-75.
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sesudah pengumpulan data dilapangan karena untuk membangun wawasan

umum atau untuk menganalisis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian skripsi ini, maka sistematika
yang peneliti gunakan sebagai berikut :

Bab pertama berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
yang digunakan, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Gambaran Umum Manusia Sempurna, yang
memuat pengertian manusia sempurna, manusia sempurna menurut para filsuf,
manusia sempurna menurut para sufi dan manusia sempurna dalam kebatinan
jawa.

Bab ketiga membahas tentang Ajaran Kerokhanian Sapta Darma ,
dimulai dengan pengertian serta lahimya Kerokhanian Sapta Darma , ajaran-
ajaran Kerokhanian Sapta Darma dan penyebaran ajaran Kerokhanian Sapta
D__a.

Bab keempat Pandangan Kerokhanian Sapta Darma tentang manusia
sempurna yang berisi tentang ajaran Kerokhanian Sapta Darma tentang
manusia dan jalan penghayatan menuju terbentuknya manusia sempurna, ciri
dan karakteristik manusia sempurna menurut Kerokhanian Sapta Darma serta
analisis kritis.

Bab kelima Penutup yang berisi kesimpulan, saran dan penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap manusia hidup didunia ini tidak ada yang sempurna, karena
setiap makhluk diciptakan serba kekurangan agar setiap makhluk mau
berusaha untuk mencapai kesempurnaan hidupnya. Demikian juga setiap
ajaran yang ada di dunia baik Islam, Kristen, Katolik, Budha, Hindu bahkan
aliran-aliran kebatinan atau kerokhanian pun ingin mencapai kesempurnaan.

Demikian juga dengan para filsuf, para sufi dan para warga aliran
kebatinan atau kerokhanian, walaupun jalan dan caranya yang mereka tempuh
berbeda-beda, namun mereka berlomba-lomba berusaha untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akherat, dan menjadi manusia yang sempurna.

Pandnagan ajaran Kerokhanian Sapta Darma tentang manusia
sempurna adalah Satria Utama yang dapat didefinisikan sebagai manusia yang
dapat berhubungan langsung dengan Tuhan Yang Maha Kuasa melalui sujud
yang sempumna sehingga dapat mencapai kewaskitaan (ketajaman) dan
kewaspadaan panca indra sehingga dapat menerima petunjuk, gegambaran,
tulisan tanpa papan = Sastra Jeondra Hayuningrat, berbudi luhur, dapat
melakukan sabda “Waras”. Sedangkan jalan penghayatan untuk mencapai
Manusia Sempurna (Satria Utama) yaitu dengan :
1. Melaksanakan sujud dengan sempurna yang merupakan tata cara ritual,

manusia sujud dengan Allah Hyang Maha Kuasa.

85
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2. Melaksanakan Wewarah Tujuh dengan sebaik-baiknya yang merupakan
kewajiban, pandangan dan pedoman hidup manusia senbagai makhluk
individu dalam hubungannya dengan Allah Hyang Maha Kuasa, negara
dan bangsa, sesama umat, dirinya sendiri, serta alam
sekitar/lingkungannya.

3. Melaksanakan Racut yang merupakan perilaku tata rohani manusia untuk
mengetahui Alam Langgeng, melatih sowan atau menghadap Hyang Maha
Kuasa.

4. Menghayati dan memahami Simbul Pribadi Manusia agar dapat
mengetahui tentang asal mula, sifat, watak dan tabiat manusia itu sendiri.

5. Melaksanakan Sesanti untuk membuktikan suatu etika atau ciri khas
Kerokhanian Sapta Darma yang menitikberatkan kepada warganya agar

berguna sesama umat.

Dengan melakukan sujud yangs sesuai dengan ajaran juga dengan
melaksanakan kewajiban wewarah tuyjuh dengan sebaik-baiknya, maka akan

terbentuklah manusia sempurna atau yang biasa di sebut Satria Utama.

B. Saran
1. Diharapkan untuk penelitian yang akan datang khususnya penelitian
lapangan agar lebih berhati-hati dan teliti dalam pengambilan sumber
penelitian (referensi) karena pada kenyataannya masih ada buku-buku

yang ternyata kurang sesuai dengan sumber aslinya, khususnya untuk
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penelitian suatu ajaran/aliran-aliran kebatinan. Agar nantinya tetap terjaga
kemurnian sumber ajaran tersebut.

2. Diharapkan kepada semua umat beragama untuk dapat saling menjaga
kerukunan antar umat beragama, aliran kebatinan, aliraﬁ kerokhanian, dan
aliran kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, agar setiap umat
manusia bisa hidup dengan tenang dan tentram baik dalam masyarakat,

berbangsa dan bernegara.

C. Kata Penutup

Puji syukur Alhamdulillahhi robbil 'alamin penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT karena berkat pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan
Skripsi ini. Skripsi ini merupakan hasil maksimal yang dapat penulis sajikan,
dan jika ada kritik serta saran yang membangun penulis dengan sangat terbuka
menerima kritik dan saran tersebut.

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua,
terutama bagi penulis sendiri semoga menjadi acuan untuk mencapai

kesempurnaan hidup didunia dan akherat.
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DAFTAR PERTANYAAN/WAWANCARA
. Ajaran Kerokhanian Sapta Darma berdiri tahun berapa? Sejarahnya
bagaimana?
. Sapta Darma merupakan suatu aliran kebatinan atau kerokhanian?bedanya
apa?
. Daerah penyebaran Kerokhanian Sapta Darma kemana saja?
. Kira-kira sampai sekarang penganutnya berapa banyak?
. Ajaran-ajaran yang wajib atau yang harus dilakukan oleh setiap warga
Kerokhanian Sapta Darma itu apa saja?
. Ajaran-ajaran yang dilarang bagi setiap warga apa saja?
. Menurut pandangan Kerokhanian Sapta Darma manusia yang serhpuma itu
seperti apa?
. Ciri~ciri atau karakteristik manusia sempurna itu apa saja?
. Jalan penghayatan menuju manusia yang sempuma menurut ajaran
Kerokhanian Kerokhanian Sapta Darma apa saja dan bagaimana?

- Sujud

- Wewarah tujuh

- Sesanti

- Racut

- Simbul pribadi manusia

- Tukar hawa

- Ulahrasa

- Ening
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sid 4 Agustue 2007 ... ..

Motode pengimpulan Date - Nawanearn dan Obgoervasi ...

Lemkintah, diharaphan kepada pihak

vt dihobungn olel, Mahastswa tersebut dapatlah
kiranya memberikad bantuan seperiunva ‘

Yogvakara, . 2. dwad L2007

’

Yang hertugas “ A Dekan

// ‘\ Ka. Bagian, Tata Usaha
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Muanpetaha
Telah t di - Sanggal Sapl Darma Pusat
Pada gl 220 vl 2007
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PEMERINTAHF tOPINSIDAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 5689583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail . bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

|

SURAT KFTERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 3631

Membaca Surat . Dekan Fak. Ushuiuddin-UIN"SUKA" Yk No : UIN.02/DU./PP.00.9/76/2007
_ Tang&ai SA Juni 2007 . Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan diLingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /12 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijink ankepada

Nam: . SRIMUNAWAROH No. MHSW : 02570985
Alamez tinstansi . Ji Marsda Adisucipto, Yogyakarta .

Judul : MANUSIA SEMPURNA MENURUT AJARAN SAPTA DARMA
Lokasi : Kota Yogyakarta

Waktunya : Mulaitanggal 6 Juni 2007 s/d A September 2007

1. Terlebih dahutu menemui/ melanorkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapatpetunjuk seperlinya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperfukan,

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di alas.

Tembusan Kepada Yth. Dikeluarkan di - Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal L& funi 2007
( Sebagai Laporan )

* 2. Walikota Yogyakarta ¢.q Ka. Dinas Penzinan; A.n. GUBERNUR

3. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN"SUKA" Yk; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A BAPEDA PROPINSI DIY

4. Yang Rersangkutan.



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 5158686, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT 1ZIN
NOMOR : grnresr
5708/34
Dasar | : Surat izin / Rekomendasi dari Gubemur Kepala Daerah lstlmewa Yogyakarta
, Nomor : 070/3631 Tanggal :06/06/2007 ' :
Mengingat : 1. Keputusan Welikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta.

Nomor 072/KD/1986 tanggal 8 Mel 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin begl setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 381.2/2004
teniang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah istimewa Yogyakarta

Dijjinkan Kepada : Nama : SR MUNAWAROH NO MHS / NIM 102510985
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Ushuluddin - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yk
Penanggungjawab : DR. Syaifanur, MA
Keperluan : Malakukan Observasi Penelitian dengan judul Proposal: MANUSIA

APURNA MENURUT AJARAN SAPTA.DARMA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 06/06/2007 Sampai 06/09/2007
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta) '
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya_
ketentuan -ketentuan tersebut diatas ’

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya '

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan /padaganggal 13/08/2007
Pemaegang Izin A\
[

SRI MUNAWAROCH

‘r-_.kus,_.. [V s PR

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagal laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Pimp. Sapta Darma Yogyakarta
4. Ybs




PANUNTUN AGUNG PANUNTUN WANITAZJURU BICARA
SRI GUTAMA SRI PAWENANG



Seorang remaja sedang melaporkan pengalaman spiritualnya  setelah

melaksanakan sujud penggalian



RRTCN
SRS

WAk

Seorang Tuntunan sedang memimpin Ening

Para peserta penggalian melakukan Ening bersama yang dipimpin oleh Tuntunan




PENUTUPAN
SUJUD PENGGALIAN

REMAJA KEROXHANIAN SAPTA DARMA
TINGKAT NASIONAL
8 - 12 JuLl 2007
DI YOGYAKARTA

LSESANTI P ERIN&éATAN f’ SESANTI
i DITERIMANYA WAHYU! § AN i k.
SIMBUL PRIBADI MANUSIA,
WFWARAH TUJUHR SE=4NTI

e 2P A 7w O ALY

\

Seorang Tuntunan sedang memberikan pengarahan kepada warga Kerokhanian

Warga Sapta Darma

SUJUD PENGGALIAN
TINGKAT NASIONAL

- WANITA xznox_uwmu SAPTA DARMA

Ibu-ibu peserta sujud penggalian bersama Tuntunan wanita



SUJUD PENGGAAN

'REMAJA KEROKHANIAN SAPTA DARMA
TINGKAT NASIONAL
'8~ 12 JULI 2007
DI YOGYAKARTA

Seorang warga remaja berlatih memaparkan ajaran pada salah satu rangkaian

acara sujud penggalian remaja

PEI‘\IUTUPAN
SUJUD PENGGALIAN

REMAJA KEROKHANIAN SAPTA DARMA

TINGKAT NASIONAL
8 - 12 JULl 2007
_ DI YOGYAKARTA

-&.‘ i H 3 A 3

‘ $1SANTI PN d PER'NGATAN B & = -

BRIV DITERIMANYA WAHYU - R

: " SIMBUL PRIBADI MANUSIA,

p "JEWARAH "’ «\UH SUSLE;ANTI
:) \ 8] Fey - 12 207

& ‘3' JUL! g vy

&

Seorang Tuntunan memberikan pengarahan kepada para peserta penggalian dan
warga Kerokhanian Sapta Darma yang mengikuti peringatan diterimanya wahyu

Simbul Pribadi Manusia, Wewarah Tujuh dan Sesanti



